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 Penelitian ini dilakukan untuk menguji apakah pengelolaan modal kerja 
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. Berdasarkan hasil analisa dan 
pembahasan dengan cara deskriptif dan juga statistik, maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Inventory Conversion Period (ICP), Receivable Conversion Period (RCP) 
dan Payable Deferal Period (PDP) secara simultan mempengaruhi Return 
On Asset pada perusahaan go public industri food and beverages. 
2. Inventory Conversion Period (ICP) dan Receivable Conversion Period 
(RCP) secara parsial tidak berpengaruh negatif terhadap Return On Asset 
perusahaan go public industri food and beverages. 
3. Payable Deferal Period (PDP) secara parsial berpengaruh positif terhadap 
Return On Asset perusahaan go public industri food and beverages. 
4. Cash Conversion Cycle (CCC) secara parsial tidak berpengaruh negatif 
terhadap Return On Asset perusahaan go public industri food and 
beverages. 
5. Net Working Capital (NWC) secara parsial tidak berpengaruh positif 







5.2 Keterbatasan Penelitian 
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang mempengaruhi hasil 
penelitian, antara lain : 
1. Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian pada industri food 
and beverages yang dilakukan selama tiga tahun yaitu pada tahun 2010 
sampai dengan tahun 2012. 
2. Variabel independen yang mewakili modal kerja hanya menggunakan 
inventory conversion period (ICP), receivable conversion period (RCP), 
payable deferal period (PDP), cash conversion cycle (CCC) dan net 
working capital (NWC). 
5.3 Saran 
Berdasarkan atas hasil penelitian dan keterbatasan penelitian maka saran 
yang dapat diberikan kepada investor dan peneliti selanjutnya adalah : 
1. Bagi Peneliti Selanjutnya 
a. Pada penelitian selanjutnya dapat menggunakan variabel lain selain 
yang sudah dipergunakan dalam penelitian ini seperti Total Asset Turn 
Over (TATO) sebagai variabel independen. 
b. Peneliti selanjutnya diharapkan menambah periode penelitian agar 
data dan hasil penelitiannya lebih baik. 
c. Peneliti selanjutnya dapat menggunakan Net Profit Margin (NPM) 
sebagai variabel dependen mewakili profitabilitas. 
d. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memperluas populasi sehingga 
dapat mencakup keseluruhan perusahaan di Bursa Efek Indonesia. 
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2. Bagi Perusahaan 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan bahwa periode 
penangguhan hutang berpengaruh positif terhadap profitabilitas. Oleh 
karena itu, perusahaan diharapkan dapat mengetahui pengelolaan modal 
kerja yang efektif terutama dalam hal menentukan periode penangguhan 
hutang. Apabila periode penangguhan hutang dapat dikelola dengan baik 
maka perusahaan akan dapat memaksimalkan perolehan labanya. Namun, 
jika periode penangguhan hutang yang semakin lama justru malah akan 
mengurangi keuntungan akibat timbulnya biaya bunga yang harus 
dibayarkan bersama ketika membayar hutang. Maka dari itu, perusahaan 
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